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Kata Kunci: Alat Abstrak: Pembelajaran konsep distribusi Bernoulli masih dirasakan abstrak oleh
Peraga; Distribusi mahasiswa sehingga diperlukan media konkret yang dapat menjembatani
Bernoulli; LKPD; pemahaman antara teori dan pengalaman empiris. Penelitian ini bertujuan
Peluang mengembangkan media Bernoulli Box berbantuan LKPD untuk mengenalkan

konsep dasar Distribusi Bernoulli serta mengetahui validitas dan kepraktisan produk
yang dikembangkan. Metode penelitian menggunakan Design Research tipe
Development Studies yang meliputi preliminary phase dan prototyping phase
melalui self-evaluation, expert review, one-to-one, dan small group. Subjek
penelitian yaitu sembilan mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Sriwijaya yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
melalui walkthrough, lembar validasi, observasi, tes dalam LKPD, wawancara, dan
angket kepraktisan, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil validasi ahli
menunjukkan bahwa Bernoulli Box dan LKPD memiliki validitas isi, konstruk, dan
bahasa yang baik. Uji one-to-one dan small group menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu mengikuti aktivitas dalam LKPD secara mandiri dan memahami dua
kemungkinan hasil percobaan Bernoulli dengan benar. Hasil angket kepraktisan
memperoleh persentase 98,08% yang termasuk kategori sangat praktis. Dengan
demikian, media dan LKPD yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif
pembelajaran untuk memperkuat pemahaman konsep Distribusi Bernoulli.

Keywords: Instructional ~ Abstract: Learning the Bernoulli distribution concept is often perceived as abstract

Media;Bernoulli by students, so a concrete medium is required to bridge their understanding between
Distribution; LKPD; theoretical ideas and empirical experiences. This study aims to develop the Bernoulli
Probability Box assisted by student worksheets (LKPD) to introduce the basic concept of the

Bernoulli Distribution and to determine the validity and practicality of the developed
product. The research employed Design Research with a Development Studies type,
consisting of a preliminary phase and a prototyping phase through self-evaluation,
expert review, one-to-one, and small group trials. The participants were nine first-
semester mathematics education students at Universitas Sriwijaya selected using
purposive sampling. Data were collected through walkthroughs, expert validation
sheets, observations, tests embedded in the LKPD, interviews, and practicality
questionnaires, and then analyzed descriptively. The validation results indicate that
the Bernoulli Box and LKPD have good content, construct, and language validity.
The one-to-one and small group trials show that students were able to follow the
LKPD activities independently and understand the two possible outcomes in a
Bernoulli trial correctly. The practicality questionnaire score reached 98.08%,
categorized as very practical. Thus, the developed media and LKPD are feasible to
be used as an alternative learning tool to strengthen students’ understanding of the
Bernoulli Distribution concept.
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PENDAHULUAN

Distribusi Bernoulli merupakan salah satu distribusi peluang diskrit yang menggambarkan
percobaan tunggal dengan dua kemungkinan hasil, yaitu sukses atau gagal (Igbal Arraniri dkk., 2023).
Distribusi ini menjadi salah satu distribusi probabilitas paling sederhana dan sekaligus dasar bagi
berbagai distribusi probabilitas lainnya (Setyawan dkk., 2025). Faoziyah dkk. (2025) juga menegaskan
bahwa Distribusi Bernoulli menjadi fondasi bagi Distribusi Binomial serta berperan penting dalam
inferensi statistik. Pemahaman konsep peluang dasar menjadi fondasi berpikir probabilistik yang harus
dikuasai sebelum mempelajari model probabilitas yang lebih kompleks (Sofyeni dkk., 2024), termasuk
Distribusi Bernoulli.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mengenai peluang diskrit, fungsi
peluang, dan distribusi khusus belum terbentuk secara optimal pada calon pendidik maupun praktisi
pendidikan matematika. Nurrahmah dkk. (2021) menemukan bahwa banyak pelajar memahami fungsi
peluang hanya sebagai nilai probabilitas tanpa memaknai perannya sebagai pemetaan dari ruang
sampel ke bilangan real, serta belum mampu membedakan karakter distribusi diskrit. Sejalan dengan
itu, Sinta (2025) menjelaskan bahwa konsep probabilitas fundamental sulit dipahami secara logis tanpa
visualisasi atau pengalaman langsung, sehingga pelajar cenderung menghafal rumus tanpa memahami
maknanya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konsep dasar teori peluang, termasuk Distribusi
Bernoulli, membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan terstruktur agar
pemahaman yang dibangun lebih mendalam.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan alat peraga dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meminimalisir ketidakpahaman. Handayani (2024) menegaskan bahwa alat peraga
membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret dan terarah, sementara Ainularifin (2023)
menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu mengurangi kesulitan memahami konsep meskipun
penguasaan materi belum merata. Selain itu, penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga
berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman konsep melalui aktivitas terarah (Minarni, 2021).
LKPD mengarahkan untuk mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan konsep secara sistematis.
Dengan demikian, kombinasi alat peraga dan LKPD menjadi pendekatan yang saling melengkapi
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif.

Sebagai upaya menghadirkan pembelajaran peluang yang lebih konkret, dikembangkan alat
peraga Bernoulli Box untuk memperlihatkan secara langsung proses terjadinya percobaan Bernoulli
yang memiliki dua hasil, yaitu sukses atau gagal. Melalui percobaan menggunakan Bernoulli Box,
mahasiswa dapat mengumpulkan data empiris dari uji berulang dan mengamati frekuensi munculnya
setiap kejadian. Selanjutnya, mahasiswa dipandu melalui LKPD untuk mencatat data, menghitung

frekuensi relatif, dan menafsirkan makna peluang berdasarkan hasil percobaan yang mereka lakukan.
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Integrasi Bernoulli Box dan LKPD memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh karena
mahasiswa tidak hanya melakukan percobaan, tetapi juga mengkonstruksi pemahaman konsep secara
mandiri.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak dalam membangun pemahaman
konseptual mahasiswa terhadap Distribusi Bernoulli sebagai fondasi teori peluang dan distribusi
probabilitas lanjutan. Ketidakpahaman terhadap konsep dasar seperti percobaan Bernoulli, parameter
peluang, serta makna frekuensi relatif dapat berdampak pada lemahnya kemampuan mahasiswa dalam
memahami Distribusi Binomial maupun konsep inferensi statistik yang lebih kompleks. Apabila
kondisi ini terus berlangsung, maka proses pembelajaran probabilitas berpotensi hanya bersifat
prosedural dan mekanistik tanpa membangun struktur berpikir probabilistik yang utuh. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman
empiris yang konkret melalui integrasi alat peraga dan LKPD.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
implementasi penggunaan Bernoulli Box yang terintegrasi dengan LKPD dalam pembelajaran
Distribusi Bernoulli? (2) bagaimana pengaruh penggunaan Bernoulli Box dan LKPD terhadap
pemahaman konseptual mahasiswa mengenai percobaan Bernoulli dan fungsi peluangnya? (3)
bagaimana respons mahasiswa terhadap pembelajaran peluang menggunakan pendekatan berbasis alat

peraga dan aktivitas terstruktur?
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Research tipe Development
Studies. Design Research adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan proses mendesain,
mengimplementasikan, menganalisis, dan merevisi suatu intervensi pembelajaran secara sistematis
dalam konteks nyata untuk menghasilkan peningkatan kualitas desain serta kontribusi teoretis terhadap
pembelajaran (Bakker, 2018). Prosedur design research tipe development studies umumnya terdiri atas
tiga tahapan yaitu preliminary phase, prototyping phase, dan assessment (Akker et al., 2013). Pada
penelitian ini, tahapan assessment tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu penelitian. Oleh
karena itu, penelitian difokuskan hingga tahap prototyping phase, yang mencakup self-evaluation,
expert review, one-to-one, dan small group, untuk memperoleh produk yang valid dan praktis
(Cahyaningsih et al., 2024).
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Gambar 1. Alur Tahap Evaluasi Formatif

Pada penelitian ini subjek yang diambil adalah mahasiswa semester 1 Program Studi
Pendidikan Matematika di Universitas Sriwijaya. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara purposive
sampling. Menurut Setiawan et al. (2020) purposive sampling adalah teknik pengambilan subjek
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Penelitian ini mengambil subjek dengan
mempertimbangkan kemampuan dari subjek yang diambil. Pada tahap one-to-one dipilih tiga
mahasiswa dengan kemampuan yang berbeda (kemampuan tinggi, sedang, dan rendah). Pada tahap
small group dipilih enam mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelompok kecil dimana masing-masing
kelompok terdiri dari mahasiswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda (kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, observasi, wawancara, dan angket. Tes diberikan
melalui LKPD untuk mengukur kemampuan siswa terkait pengenalan konsep Bernoulli dengan
melibatkan alat peraga Bernoulli Box. Observasi dilakukan untuk melihat kesulitan dan pemahaman
siswa ketika mengerjakan LKPD serta respon mahasiswa saat menggunakan alat peraga Bernoulli Box.
Wawancara dilakukan setelah mahasiswa mengerjakan LKPD yang digunakan untuk memperoleh
informasi lebih mendalam terkait pendapat siswa saat mengerjakan LKPD dan menggunakan alat
peraga Bernoulli Box. Terakhir yaitu angket, angket diberikan dalam bentuk lembar kepraktisan untuk
menilai tingkat keberfungsian, kemudahan, dan keterpakaian alat peraga Bernoulli Box dari sudut
pandang mahasiswa.

Subjek penelitian ini adalah sembilan mahasiswa dari Universitas Sriwijaya. Data dikumpulkan
melalui walkthrough, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif. Validitas
perangkat pembelajaran dievaluasi melalui penilaian ahli dan uji coba skala kecil (Tjeerd Plomp,
2007). Validitas tersebut mencakup validitas isi, konstruk, dan bahasa (Sastri et al., 2018). Validitas
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isi menilai kesesuaian perangkat dengan kriteria, materi, dan tujuan pembelajaran. Validitas konstruk
menilai kesesuaian produk dengan karakteristik mahasiswa serta ketepatan tahapan pembentukan
konsep. Sementara itu, validitas bahasa memastikan penggunaan bahasa yang jelas, tidak ambigu, dan
sesuai kaidah penulisan.

Pada tahap ini dilakukan analsis kepraktisan berdasarkan hasil pengisian angket yang diberikan
kepada mahasiswa setelah mengerjakan LKPD prototipe 1l. Kategori pada setiap lembar penilaian
ditetapkan berdasarkan jumlah penyataan, skor maksimum, dan skor minimum. Perhitungan
persentase kepraktisan mengacu pada rumus yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Sarman et al. (2023). Berikut rumus yang digunakan:

Ts
Pr=—x100%

S Max
Keterangan:
Pr : Presentase kepraktisan
Ts : Total perolehan skor

S Max : Skor maksimum
Tabel 1. Kriteria Kepraktisan

Presentase Keparktisan (Pr) Kriteria
80% < Pr < 100% Sangat praktis
60% < Pr < 80% Praktis
40% < Pr < 60% Cukup praktis
20% < Pr < 40% Kurang praktis
0% < Pr < 20% Tidak praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preliminary phase

Tahap awal penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis materi Distribusi Bernoulli yang akan
diterapkan kepada peserta penelitian. Distribusi Bernoulli merupakan salah satu distribusi khusus dari
variabel acak diskrit dalam mata kuliah Statistika Matematika. Dalam statistika, Distribusi Bernoulli
merupakan distribusi probabilitas diskrit yang menggambarkan suatu percobaan dengan dua
kemungkinan hasil, yaitu “berhasil” atau “gagal”. Distribusi ini digunakan untuk memodelkan
kejadian yang hanya dilakukan satu kali percobaan. Selain itu, Distribusi Bernoulli juga menjadi dasar

bagi berbagai distribusi lain, seperti distribusi binomial. Pengetahuan awal yang perlu dimiliki
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mahasiswa meliputi pemahaman tentang konsep variabel acak diskrit, peluang kejadian, serta dasar-
dasar aksioma probabilitas. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester ganjil. Hasil tinjauan
literatur terkini menunjukkan bahwa mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam memahami konsep
probabilitas terutama dalam menerapkan teori probabilitas secara kontekstual karena pengajaran masih
banyak berfokus pada pembuktian teorematis (Batanero & Alvarez-Arroyo, 2024). Selain itu,
penelitian Kusumaningrum & Nuriadin (2022) menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada mahasiswa
Pendidikan Matematika meliputi faktor konseptual, seperti pemahaman abstrak dan model matematis,
serta hambatan dalam manajemen pembelajaran akibat metode pengajaran yang kurang interaktif.
Sebuah penelitian juga menemukan bahwa mahasiswa kesulitan menafsirkan soal cerita probabilitas
karena tidak memahami makna kata dalam soal, sifat probabilitas, dan tujuan dari masalah probabilitas
itu sendiri (Kartono & Zaenuri, 2021).

Oleh karena itu, tantangan utama dalam pengajaran probabilitas adalah bagaimana
mengembangkan strategi pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami
secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikan konsep probabilitas dalam konteks nyata. Berdasarkan
analisis tersebut, Bernoulli Box dirancang untuk materi Distribusi Bernoulli agar membantu visualisasi

dan aplikasi konsep probabilitas. Desain alat peraga tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Desain Bernoulli Box

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan Bernoulli Box meliputi: karton padi, mika
plastik, bola, serta kertas berwarna merah dan hijau. Cara penggunaan Bernoulli Box adalah sebagai
berikut: pertama, lakukan satu kali lemparan bola ke dalam Bernoulli Box. Kedua, amati hasilnya; jika
bola masuk ke sekat berwarna hijau, maka hasilnya “sukses”, sedangkan jika masuk ke sekat berwarna
merah, hasilnya “gagal”. Ketiga, catat hasil percobaan pada lembar kerja yang telah disediakan.
Prototyping phase

Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan prototipe setelah alur evaluasi formatif. Alur evaluasi

formatif meliputi self-evaluation, expert review, one-to-one, dan small group.
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Self-Evaluation

Pada tahap self-evaluation, peneliti meninjau rancangan awal Bernoulli Box dan LKPD untuk
menilai kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran Distribusi Bernoulli. Peninjauan difokuskan pada
kelayakan isi, kejelasan instruksi, alur kegiatan, serta keterpaduan antara alat peraga dan aktivitas
dalam LKPD, termasuk desain dan mekanisme kerja Bernoulli Box.

Hasil peninjauan menunjukkan bahwa rancangan awal alat peraga dan LKPD telah memenuhi
kriteria dasar pembelajaran. Bernoulli Box dinilai mudah digunakan, aman, dan mampu menampilkan
hasil percobaan secara jelas sehingga mendukung pengamatan langsung terhadap fenomena percobaan
Bernoulli. LKPD telah disusun dengan alur kegiatan yang logis, instruksi yang jelas, serta pertanyaan
yang selaras dengan indikator pemahaman. Beberapa penyempurnaan minor diperlukan, terutama pada
perbaikan redaksi pertanyaan dan penegasan bahwa aktivitas yang dilakukan merupakan percobaan
Bernoulli.

Rancangan awal LKPD dan alat peraga Bernoulli Box hasil self-evaluation disajikan pada
Gambar 3 sampai Gambar 9, yang menampilkan alat peraga Bernoulli Box serta enam lembar LKPD

pendukung pembelajaran Distribusi Bernoulli.

Gambar 3. Alat Peraga Bernoulli Box
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Gambar 6. Isi LKPD
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Expert Review

Pada tahap ini, dilakukan validasi terhadap LKPD dan alat peraga Bernoulli Box oleh seorang
expert yang merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya,
dengan keahlian dalam pengembangan media pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh
masukan dan saran guna memperbaiki rancangan LKPD dan alat peraga Bernoulli Box. Pertama, saran
diberikan terkait rancangan LKPD. Expert menyarankan agar aktivitas dalam LKPD dirancang untuk
dikerjakan secara individu, bukan berkelompok. Selain itu, expert menyarankan penambahan catatan
“Percobaan yang telah kamu lakukan disebut Percobaan Bernoulli” pada aktivitas percobaan. Expert
juga mengusulkan perbaikan beberapa butir pertanyaan pada aktivitas 3, 4, dan 5, termasuk alur
rangkaian pertanyaan.

Kedua, komentar terkait alat peraga Bernoulli Box. Expert menyampaikan bahwa pemilihan
bahan material sudah bagus dan alat peraga tersebut mudah dioperasikan. Selain itu, ukuran dan bentuk
alat peraga dianggap sudah proporsional untuk mendukung kegiatan percobaan yang dirancang dalam
LKPD. Expert juga menilai bahwa mekanisme kerja Bernoulli Box telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karena mampu menampilkan percobaan secara jelas sehingga siswa dapat mengamati
fenomena percobaan Bernoulli secara langsung. Selanjutnya, peneliti melakukan revisi terhadap
LKPD dan perbaikan terhadap alat peraga Bernoulli Box berdasarkan masukan ahli. Adapun

rangkuman revisi rancangan LKPD sebelum dan sesudah ditampilkan pada Tabel 2.

134



EDUPEDIKA: Jurnal Studi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 1 Februari 2026

Tabel 2. Rancangan LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi
Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik

MATEMATIKA MATEMATIKA

( Distribusi Bernoulli )

( Distribusi Bernoulli 3

? Nama :
Nama Anggota: 1

NIM
3

\e

Kolom identitas pada halaman awal
LKPD direvisi dari format kelompok

menjadi format individu.

p

"3 g p
1 Meryelonkon pengerton detnbum demoul 1 Merreiosion pengertion datdum berncull
2 Menentukon peluong sukses don gagal deri hos! percoboon 2 Menentukon peluang sukses on gogol dor hasd percoboan
dengon Bemouk Bex. dengon Bermaut Box
3 Menentiukan hosd percodoon 3 Menentubon hoal percobosn
4 Menyimpulkon makna diatribusi Bermoul secord sederhana 4 Sstrtun Bemod
i
1 Bernout Box (Gengan dud wame don merch gagel 1 Bernoull Box (dengon Guo worme don merch =
2 Menypapkon bota kect (boka prgpong) se9s
3 Lambar cotatan hasil percobosn
3 Lembor cotolon hosd percoboon
1 Siopkon alot peroga Bermnouth Box. 1 Siaphon oot perogo Bemous Bex.
2 Lokukon 1 kol lemporon oo ke dalom box 2 Lokmon 1 ok lempeson bola ke dsiom bos.
3. Amoti hosleya 3 Amot hosinya
v Jika boka masuk ke sekot Njou, 1ulis hoed = 1 (aukses).

» Jika boks mosuk ke sekat mecoh, tuke hosl = O (gogol)

* Jika bolo masuk ke sokot huau, tuls hosd = 1 (sukses)
4. LokAon DelemMporon secata Derpontion cleh setiop onGRNo

helompok Gon cotot hasings poda tabel hosd percedoon

4 Kenokon caIatos cAIVIOS yong terseda.

» Memperjelas keterangan warna hijau

dan merah pada nomor 1 bagian alat
dan bahan.
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berwarna don mareh (gage

1 Apa yang munghin terodi ko bolo dlempar ke dalom kotak inf?

2 Apaioh 6do kemunghinon host ki selon dus warns tersedut?

Pertatikon Barnouk Box & depan kelos. &1 dalom kotok terdapot sekat

N\

)

Setiap anggeta helompok Mmalokukon 1 kall pelemparen bela ke
Golom Bemout Box
Inkoh tabel & bawah ini sesuai hasil percobaon yong kafian peroleh:

o Nama Mant (16 meksen0 gragat)
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Mengganti pernyataan nomor 4 pada

bagian  langkah  kegiatan  dan
menambahkan foto alat peraga
bernoulli box.

' T N\

Perhatikon Bemoul Box, & dolomnya terdapol sekot berwarna
dan merah (gogat)

1 Apo yong munghin terodi ke Bolo dilempar ke dolom kotak inf?

2 Apakoh 680 kemunghinon hosd ol

AXTVITAS 2.

Ayo ickukon 1 koll pelemparen bolo ke dslom Berncud Box

Beri tando centong (V) poda tabel & bowah inl sescel dengen
Aasd percoboon yong diperoieh.

Mo Shvent Oaguso

Percoboan yong teloh kome lokuken disebut *Percoboon
Bernouk

Menghapus kalimat “selain dua warna
tersebut?” pada nomor 2 aktivitas 1.
Mengubah keterangan aktivitas 2.

Menghapus 3 baris terbawah pada

tabel hasil percobaan dan

menambahkan catatan terkait

percobaan apa yang telah dilakukan.
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r

) [ Cama
i C

1 Berope banyok bolo yong masuk ke worna heou (sukses)?

2 Beropa banyok bola yong masuk ke worna meroh (ogal)? 2 Beropo banyok bola yang mosuk ke worna merah (gogol)?

3 Berapa total percoboon kelempokmu? I 3. Beropo total percobann yong kame lokukan? I

Isdah tobel berkut sesual dengan hosil percobocamul
Baris pertome wotuk percobocn ‘sukses’ don baris kedua untuk

percoboan ‘gagal”
Keterangan Jurmiah
Gag (mwrah) o S
Camat imerany
4 Sekarang cobo kalian jumichkon homl dori peliang sukses don
pelucng gogal bevopa haainyo?

4 Sekarang, coba jumichkan hasil dori pekieng sukses don pekuong
9ogol Beropa hosinyo?

» Mengganti kata “percobaan kalian”
menjadi “percobaanmu” pada bagian
keterangan aktivitas 3.

» Mengganti kata “percobaan
kelompokmu” menjadi “percobaan
yang kamu lakukan?” pada pertanyaan
nomor 3.

» Memperjelas instruksi pengisian tabel.

» Menghapus kata “kalian” pada
pertanyaan nomor 4.

137



EDUPEDIKA: Jurnal Studi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 1 Februari 2026

G ac s

Jowobioh Bowoh
b - 20 Wk Jowabich pertomycon-pertonyoon berikut |
LK gogol dan sukses cpobila &l - —
umichkan hosiro 17 betikon clason kekan! 1 i ) none -~

2 Jika don 4 kol percoboon, 2 kall bechosil, bogoimona kalen
menggombaorkan seberapa besor kemungkinon berhasinya? 2 Jikohost gogal, kamy
besornya kemunglunan tersebut?

3 Lol jka peluong suksesnya ity hosit dori pertomyoon 2, moka
berapa pekuang gogalnya?

+ Hosil darf jawaban momor 1 disebut sebagal “peluang sukses”

atou ddambangkan dengan p
« Hosil darl jowabon nomor 2 disebut sebagal “peluang gogal”™
« Hosil derl jowobon nomor 2 disebut sebogal peluang sukses yang dilambengkan dengan 1-p
atou ddombangkan dengan P

« Hosil dari jowabon nomor 3 disebut sebogai peluang gogal yang
ddembangkan dengan 1-p

» Mengubah kalimat keterangan
aktivitas 4.

» Mengganti pertanyaan pertama dan
kedua aktivitas 4.

» Menghapus pertanyaan ketiga aktivitas
4,

e N “
),
T —
Perhatikan tobel di bawoh ini
I —— PO
Keterangan N Petsang Terjadt
®
' »
Oagut (mwraty ° 1-p
Oage (merat) ° 1-p
Dori tobel don okivitas yong sudah kama lokukan jawodloh pertanyocn 1 Apa makno huruf p dor tobel & atos?
& bowah ink

1 Apa yang dimaksud dengan percoboan Bernoul?

2. Apa makno darl 1+ p dori tabel & otos?

2. Apamakna hurdt P dolom tabel & atos?

Berdosarkon percobaon yang sudoh komu lekukan dom
keterangan poda tabel & atas, jowablah pertamyacn di bowah ind

3. Mengopa Peluang sukses don gogal kalou dpumiohkon hosiryo 1 Apayong demoksud dengan percoboon Bernoull?
”
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» Mengubah kalimat keterangan
aktivitas 5.

» Mengganti pertanyaan 1 dan 2 aktivitas

5.

» Menambahkan pertanyaan “apa yang
dimaksud dengan percobaan
Bernoulli?”

One-to-One

Pada tahap one-to-one, peneliti melibatkan tiga mahasiswa untuk menguji coba alat peraga
pembelajaran Bernoulli Box. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk menilai validitas awal alat peraga
serta mengidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perbaikan sebelum digunakan pada kelompok
yang lebih besar. Proses uji coba dilakukan melalui dua langkah, yaitu meminta mahasiswa
memberikan saran terkait tampilan dan kejelasan instruksi, serta meminta mereka mengerjakan LKPD
yang disusun berdasarkan alur penggunaan alat peraga.

Subjek Penelitian menyatakan bahwa bentuk fisik dan mekanisme kerja Bernoulli Box menarik
serta membantu memahami konsep yang disajikan. Namun demikian, mahasiswa juga memberikan
beberapa umpan balik yang menjadi dasar penyempurnaan alat peraga pada tahap berikutnya.

Bagian berikut menyajikan ringkasan kendala dan saran yang ditemukan pada setiap aktivitas
dalam LKPD tahap one-to-one. Pada Aktivitas 1, mahasiswa dapat mengikuti langkah-langkah yang
tersedia dengan baik karena petunjuk yang diberikan sudah jelas dan runtut. Pada Aktivitas 2,
mahasiswa juga mampu memahami isi LKPD serta menyelesaikan tugas tanpa kendala. Namun,
berdasarkan umpan balik yang diberikan, kolom nomor pada tabel Aktivitas 2 disarankan untuk

dihapus karena dianggap tidak diperlukan dan berpotensi membingungkan saat pengisian data. Pada
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Aktivitas 3, mahasiswa kembali dapat mengikuti instruksi dengan baik sehingga tidak ditemukan
kendala.

Pada Aktivitas 4, terdapat dua saran utama, yaitu perlunya mengganti kata “menggambarkan”
dengan istilah yang lebih spesifik agar tidak menimbulkan ambiguitas serta rekomendasi untuk
menghapus aktivitas tersebut karena hasilnya sudah dapat diprediksi dan tidak memberikan tambahan
pemahaman yang signifikan. Terakhir, pada Aktivitas 5, mahasiswa dapat mengikuti instruksi dengan
baik, tetapi mereka menyarankan agar ditambahkan informasi mengenai peluang sukses (1) dan
peluang gagal (0) untuk memperjelas makna hasil percobaan pada distribusi Bernoulli.

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan beberapa revisi pada LKPD. Rangkuman sebelum dan
sesudah revisi ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Sebelum dan Sesudah Revisi

Aktivitas Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Aktivitas 2

Ayo lakukan 1 kali pelemparan bola ke dalom Bermouli Box Ayo lakukan 1 kali pelemparan bola ke dalom Bernouli Box

Beri tanda centang () pada tabel di bawah ini sesuai dengan .

hasil percobaan yang diperoleh. Beri tanda centang (V') pada tabel di bawah ini sesuai dengan

hasil percobaan yang diperoleh.
No Sukses=1 Gagal=0
Sukses=1 Gagal=0
Percobaan yang telah kamu lakukan disebut “Percobaan

Percobaan yang telah kamu lakukan disebut “Percobaan
Bernouli”

Menghapus kolom nomor

Aktivitas 4
pertany

pertanyaan berikut |

1. Jika hasil percobaanmu sukses, bagaimana kamu .
menggambarkan besarnya kemungkinan tersebut? D | h ap US

2. Jika hasil p nmu gagal, bagai kamu menggambarkan
besarnya kemungkinan tersebut?
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Aktivitas 5 e
Misalkan,
Perhatikan tabel berikut, lalu jawablah pertanyaan yang tersedia! + Peluang sukses = p
Katsrangan Nilai Peluang T - Karena hanya ada dua kemungkinan (sukses atau gagal), maka:

« Total peluang sukses dan gagal = 1

: P 4. Jika "q" adalah peluang gagel
Dari informasi di atas, tentukan nilai g!

Gagal (merah) 0 1-p a -1

Lanjutkan perhitungan di atas ini hingga menemukan nilai g!
1. Apa makna huruf p dari tabel di atas? -

2. Apa makna dari 1- p dari tabel di atas?

Ditambahkan informasi

Berdasarkan percobaan yang sudah kamu lokukan dan m e n g e n ai pe I U an g S U kseS (1)

keterangan pada tabel di atas, jowablah pertanyaan di bawah ini!

dan peluang gagal (0)

1. Apa yang dimaksud dengan percobaan Bernouli?

Hasil revisi ini akan digunakan sebagai dasar penyempurnaan LKPD pada tahap berikutnya dan
akan diuji kembali pada uji coba small group untuk memastikan kelayakan dan keefektifan perbaikan
yang telah dilakukan.

Small Group

Pada tahap small group, uji coba dilakukan kepada enam mahasiswa yang dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing terdiri dari tiga orang. Mahasiswa diberikan LKPD yang berisi rangkaian
pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan alat peraga Bernoulli Box dan diarahkan untuk
mengenal konsep Distribusi Bernoulli. Berdasarkan hasil pekerjaan enam mahasiswa tersebut, seluruh
pertanyaan pada LKPD dapat dijawab dengan benar. Namun, pada Aktivitas 3 khususnya soal nomor
4, mahasiswa membutuhkan sedikit arahan dari peneliti untuk dapat menuliskan notasi peluang dengan

tepat.

3 N

Perhatikan Bernouli Box, di dalamnya terdapat sekat berwarna hijau
(sukses) dan merah (gagal).

1. Apa yang mungkin terjadi jika bola dilempar ke dalam kotak ini?
terdopat 2 ewopnon b owmal Crerah) | Sueses C hoad)

2. Apakah ada kemungkinan hasil lain?
bdae ado - oo di dalam box honya tedopat 9 Rmenoknan

gugal  dan Svises

Gambar 10. Jawaban siswa pada aktivitas 1
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Pada Aktivitas 1 yang disajikan pada gambar 10, seluruh mahasiswa mampu menjawab
pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap alat peraga Bernoulli Box. Pada soal
nomor 1, mahasiswa dapat mengidentifikasi bahwa alat peraga tersebut memiliki dua kemungkinan
hasil, yaitu “sukses” (ditandai dengan warna hijau) dan “gagal” (ditandai dengan warna merah). Pada
soal nomor 2, mahasiswa juga menjawab dengan benar bahwa tidak ada kemungkinan lain selain dua

hasil tersebut, sehingga sesuai dengan karakteristik percobaan Bernoulli.

Ayo lakukan 1 kali pelemparan bola ke dalam Bernouli Box.

Beri tanda centang (V') pada tabel di bawah ini sesuai dengan
hasil percobaan yang diperoleh.

Sukses=1 Gagal=0

CATATAN

Percobaan yang telah kamu lakukan disebut “Percobaan
Bernouli”

Gambar 11. Jawaban Siswa pada Aktivitas 2

Pada Aktivitas 2 yang disajikan pada gambar 11 mahasiswa mulai melakukan percobaan
menggunakan Bernouli Box. Dari percobaan yang mereka sudah lakukan dengan Bernouli Box,
mereka mencatat hasil yang mereka peroleh di LKPD bagian Aktivitas 2. Dimana informasi pada

Aktivitas 2 ini akan digunakan pada aktivitas selanjutnya.

142



EDUPEDIKA: Jurnal Studi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 1 Februari 2026

f ) s ™)
Diberikan beberapa informasi:
Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan hasil percobaanmul Misalkan,
1. Berapa banyak bola yang masuk ke warna hijou (sukses)? * Peluang sukses = p
o

—— —— Karena hanya ada dua kemungkinan (sukses atau gagal), maka:
b AR IR ITTERE, » Total peluang sukses dan gagal = 1

2. Berapa banyak bola yang masuk ke warna merah (gagal)? 4, Jika .q. adalah peluang gagal.
1 : .
Dari informasi di atas, tentukan nilai g!

SRS = f 4+ a4 =1

saees | wrees

* %emﬁa 19%dl arceach yana fami lefaikent Lanjutkan perhitungan di atas ini hingga menemukan nilai g!

| I |
9 :1-¢

Isilah tabel berikut sesuai dengan hasil percobaanmu!
Baris pertama untuk percobaan ‘sukses’ dan baris kedua untuk
percobaan ‘gagal”.

Keterangan Jumlah Kemungkinan
& il Jumlah sulses a
Sukses (Hijau) £ =—

opprenibin ol Jumiah percabama v

1 Jumighgogal 1

Gagal (marah)

Jumiah percoboan 1

Gambar 12. Jawaban Siswa pada Aktivitas 3

Pada Aktivitas 3 yang disajikan pada Gambar 12, mahasiswa dapat menjawab pertanyaan
nomor 1 sampai 3 serta melengkapi tabel dengan benar tanpa mengalami kesulitan. Namun, pada soal
nomor 4, beberapa mahasiswa memerlukan sedikit arahan untuk memahami bagaimana menuliskan
peluang gagal dalam notasi matematis. Setelah diberikan arahan singkat siswa langsung bisa
menyelesaikan soal nomor 4 ini dan menemukan bahwa peluang gagal pada Distribusi Bernoulli ini

dilambangkan dengan g = I — p, dimana p nya itu adalah peluang suksesnya.

( akrviras ¢. )

Berdasarkan percobaan yang sudah kamu lakukan dan
keterangan pada tabel di atas, jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apayang dimaksud dengan percobaan Bernouli?
Pelvany vany di lavkan  satv kal deagan pelvang oagal =iz,
o Pluang Sukse —+=temti) (Wona Satdh Sutvava) .
total Pewany 9agal dao sukses =i
p + 9 =1

Gambar 13. Jawaban Siswa pada Aktivitas 4
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Pada aktivitas terakhir yaitu Aktivitas 4 yang disajikan pada gambar 13 siswa diminta
menuliskan pemahaman mereka terkait apa itu Distribusi Bernoulli setelah mereka mengisi LKPD
tadi, dari hasil jawaban seluruh mahasiswa dapat dilihat mereka sudah bisa menyimpulkan apa itu
Distribusi Bernoulli dengan benar dan jelas. Jawaban mereka menunjukkan bahwa konsep dasar bahwa
percobaan Bernoulli memiliki dua hasil dan hanya dilakukan 1 kali percobaan.

Setelah mengerjakan LKPD, peneliti melakukan wawancara dengan keenam mahasiswa untuk
mengetahui apakah terdapat kesulitan atau bagian LKPD maupun alat peraga yang perlu diperbaiki.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa alat peraga mudah dipahami dan sesuai dengan konsep
Distribusi Bernoulli. LKPD juga dianggap jelas oleh mahasiswa, hanya saja soal nomor 4 pada
Aktivitas 3 membutuhkan sedikit arahan. Pada akhir wawancara, mahasiswa diminta menyimpulkan
kembali konsep Distribusi Bernoulli, dan seluruhnya mampu memberikan jawaban yang sesuai.

Pada tahap ini juga dilakukan uji kepraktisan untuk mengetahui sejauh mana LKPD berbantuan
alat peraga Bernouli Box ini mudah dipahami, digunakan, dan memberikan manfaat bagi mahasiswa.
Mahasiswa menilai LKPD menggunakan lembar penilaian yang berisi 16 pernyataan dengan skala 1
— 5. LKPD dinyatakan praktis jika memperoleh skor rata-rata minimal 60%. Data hasil penilaian

tersebut disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Siswa

Penilaian Kepraktisan Total Skor
Mahasiswa 1 77
Mahasiswa 2 77
Mahasiswa 3 78
Mahasiswa 4 77
Mahasiswa 5 78
Mahasiswa 6 79

Total Perolehan Skor 466

Presentase Kepraktisan 480
Kategori Kepraktisan 98,08% (sangat praktis)

Berdasarkan uji kepraktisan yang diperoleh dapat dilihat hasilnya masuk ke kategori sangat praktis

sesuai dengan tabel kriteria kepraktisan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil uji coba small group, dapat disimpulkan bahwa LKPD dan alat peraga
Bernoulli Box sudah dapat membantu mahasiswa memahami konsep dasar Distribusi Bernoulli dengan
baik. Mahasiswa mampu mengikuti setiap aktivitas secara mandiri dan menjawab seluruh pertanyaan
dengan benar. Kendala yang muncul hanya pada penulisan notasi peluang pada satu soal di Aktivitas
3, dan setelah diberikan arahan singkat mereka dapat memperbaikinya. Hal ini menunjukkan bahwa

LKPD dan alat peraga berada pada kategori praktis dan layak digunakan, dengan revisi minor pada
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bagian instruksi atau contoh penjelasan peluang agar lebih memandu siswa. Secara keseluruhan,
mahasiswa memahami dua hasil percobaan Bernoulli, parameter peluang p, serta hubungan antara

pengamatan alat peraga dan konsep teori Distribusi Bernoulli.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bernoulli Box yang dikembangkan mampu membantu
mahasiswa memahami konsep dasar distribusi Bernoulli secara lebih konkret. Distribusi Bernoulli
secara teoritis mendeskripsikan satu percobaan tunggal dengan dua kemungkinan hasil, yaitu "sukses"
dengan peluang p dan "gagal” dengan peluang 7 — p (Carmen, 2023). Melalui Bernoulli Box yang
hanya menggunakan dua warna (hijau untuk sukses dan merah untuk gagal), mahasiswa memperoleh
representasi fisik dari percobaan biner tersebut. Aktivitas melempar bola ke dalam kotak memberikan
pengalaman empiris yang merefleksikan struktur probabilistik percobaan Bernoulli, sehingga
memudahkan pengaitan antara konsep teoritis dan proses acak dalam praktik. Pengalaman belajar
berbasis praktik terbukti memberikan dampak yang signifikan, terutama bagi mahasiswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar Distribusi Bernoulli, seperti ruang
sampel, peluang kejadian sukses dan gagal, peluang komplementer, serta keterkaitan antara frekuensi
relatif dan peluang teoritis.

Secara keseluruhan, temuan dari setiap tahapan menunjukkan bahwa Bernoulli Box berfungsi
sebagai jembatan antara representasi konkret, semi-abstrak, dan abstrak dalam pembelajaran peluang.
Melalui aktivitas fisik (melempar bola ke dalam kotak), pencatatan hasil, dan analisis di LKPD,
mahasiswa mengalami transisi pemahaman dari percobaan acak yang nyata secara fisik menuju
interpretasi matematis sebagai variabel acak Bernoulli. Dengan demikian, alat ini tidak hanya valid
dan praktis, tetapi juga sangat relevan secara pedagogis dalam memperdalam penguasaan konsep
Distribusi Bernoulli. Lebih jauh lagi, alat peraga ini memiliki potensi sebagai dasar pembelajaran
distribusi peluang yang lebih kompleks, seperti distribusi binomial. Temuan ini selaras dengan
penelitian sebelumnya yaitu menurut (Sarumaha, 2024) alat peraga konkret sangat efektif dalam
mengajarkan konsep probabilitas karena alat peraga tersebut menjadi jembatan dari pemahaman
konkret ke abstrak.

Penelitian ini belum melaksanakan tahap assessment yang merupakan bagian akhir dari proses
Design Research tipe Development Studies. Tahap assessment bertujuan menguji keefektifan alat
peraga pada skala yang lebih luas dan dalam kondisi pembelajaran yang lebih autentik. Ketiadaan
tahap ini berarti bahwa efektivitas alat peraga dalam meningkatkan pemahaman konsep secara
komprehensif belum dapat disimpulkan sepenuhnya. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat
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diperlukan untuk melaksanakan tahap assessment melalui uji coba lapangan (field test) dengan jumlah
peserta yang lebih besar, agar diperoleh gambaran lebih lengkap mengenai keefektifan Bernoulli Box

dalam konteks pembelajaran nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian tahap pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
media Bernoulli Box yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis serta mampu
menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu menghasilkan media pembelajaran yang layak dan
mendukung pemahaman konsep Distribusi Bernoulli. Validitas media tercermin dari masukan para
ahli yang diberikan dalam bentuk komentar dan saran perbaikan terhadap desain Bernoulli Box dan
LKPD, sedangkan aspek kepraktisan dibuktikan melalui uji coba one to one dan small group yang
menunjukkan bahwa media mudah digunakan, menarik, dan membantu mahasiswa mengaitkan hasil
percobaan acak dengan peluang kejadian serta karakteristik Distribusi Bernoulli. Meskipun demikian,
penelitian ini masih terbatas pada tahap formative evaluation, sehingga efektivitas media dalam
konteks pembelajaran yang lebih luas belum dapat dipastikan sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan berupa field test dengan jumlah peserta yang lebih besar untuk menilai efektivitas

secara komprehensif, sekaligus membuka peluang pengembangan media lebih lanjut.
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